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ABSTRAK 

 

Pembahasan pengabdian masyarkat ini adalah "Mengoptimalkan Pemanfaatan Marketplace 

Facebook Sebagai Sarana Pemasaran dan Promosi untuk Meningkatkan Perekonomian Usaha 

Kecil Menengah (UMKM) Bidang Kerajinan Pot Gerabah di Desa Kemangsen". Pot gerabah 

merupakan produk kerajinan berbentuk pot yang terbuat dari campuran semen dan tanah liat 

dengan variasi bentuk yang beragam. Desa Kemangsen terkenal sebagai lokasi produksi dan 

penjualan pot gerabah yang telah aktif sejak tahun 1998. Sejumlah besar penduduk desa tersebut 

mencari nafkah dengan cara memproduksi pot tersebut. Desa Kemangsen memiliki banyak 

pengrajin yang menciptakan pot dengan berbagai jenis dan bentuk. Namun, sejak pandemi 

COVID-19 pada tahun 2020, penjualan produk-produk UMKM dari desa Kemangsen mengalami 

penurunan. Pada era saat ini, masyarakat telah familiar dengan media sosial dan sering 

menggunakannya sebagai platform untuk bertransaksi jual beli secara online. Oleh karena itu, 

pengabdian masyrakat ini bertujuan untuk mengembangkan para pengrajin pot di Desa 

Kemangsen agar dapat terus beradaptasi dengan perkembangan zaman modern ini. Sebagai solusi, 

pengabdian masyarakat mengusulkan inovasi dengan memanfaatkan marketplace (pasar online) 

Facebook sebagai platform promosi dan penjualan, sehingga produk-produk dari Desa Kemangsen 

dapat diakses oleh masyarakat lokal maupun luar. Pengabdian masyarakat ini menerapkan 

pendekatan kualitatif dengan metode kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi, dengan fokus pada partisipasi informan seperti Pak Wawan, seorang pengrajin 

pot gerabah, dan karyawan yang terlibat dalam proses pembuatan pot. Temuan pengabdian ini 

menunjukkan bahwa kurangnya promosi online dan pendekatan pemasaran yang terbatas telah 

berdampak negatif terhadap perekonomian Desa Kemangsen, khususnya dalam sektor kerajinan 

pot gerabah. Dikarenakan sebagian besar penduduk di sana bekerja sebagai pengrajin pot gerabah, 

pengabdian masyrakat bertujuan untuk memberikan bantuan dengan memberikan edukasi tentang 

pemasaran dan pemanfaatan marketplace (pasar online). Salah satu contoh marketplace yang 

digunakan adalah media online Facebook.  

   KATA KUNCI : MARKETPLACE, FACEBOOK, POT GERABAH. 
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PENDAHULUAN 

 

Dalam proyek pengabdian masyarakat, metode sosialisasi akan digunakan untuk memberikan 

bantuan kepada masyarakat dalam memahami penggunaan media sosial dengan tepat guna, 

sehingga memfasilitasi promosi produk-produk dari Desa Kemangsen secara efektif. Proyek 

pengabdian masyarakat akan memberikan kontribusi dalam hal promosi menggunakan media 

sosial, dengan aplikasi Facebook menjadi media utamanya. Penggunaan media sosial Facebook 

dipilih karena keberadaan fitur marketplace di dalam platform tersebut. 

Desa Kemangsen memiliki potensi besar dalam industri kerajinan pot gerabah, yang merupakan 

bagian dari usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di desa tersebut. Namun, masyarakat 

masih mengandalkan metode jual beli langsung secara konvensional. Melalui program pengabdian 

masyarakat, tujuannya adalah memberikan alternatif baru dengan memanfaatkan penjualan online 

melalui platform media sosial Facebook. Dengan kemajuan yang diharapkan dalam penjualan 

online yang disarankan oleh pengabdian masyarkat ini, diharapkan akan membawa inovasi baru 

bagi Desa Kemangsen dalam pemasaran produk pot gerabah mereka. Pengabdian masyarakat ini 

menerapkan survei langsung di Desa Kemangsen untuk mengamati dan memverifikasi situasi di 

lapangan. Tujuannya adalah memberikan dukungan positif kepada masyarakat desa Kemangsen, 

khususnya para produsen pot gerabah, dalam memanfaatkan media sosial Facebook. Hal ini 

bertujuan agar masyarakat desa dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka di era 

digital. Langkah-langkah ini diharapkan akan memperkaya pengalaman, pengetahuan, dan 

perekonomian, serta merangsang kreativitas dalam berwirausaha. Dengan demikian, diharapkan 

Desa Kemangsen dapat menjadi salah satu produsen pot gerabah terkemuka di Jawa Timur. 

   METODE PELAKSANAAN 

Metode yang diterapkan dalam pengabdian masyarakat ini adalah kualitatif dengan pendekatan 

kualitatif. Pendekatan ini lebih berfokus pada makna, penalaran, dan definisi dari situasi tertentu, 

serta sering digunakan untuk meneliti permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (Rukin, 2019). 

Data dikumpulkan melalui dokumentasi, observasi, dan wawancara. Data dikumpulkan melalui 

dokumentasi, observasi, dan wawancara. Data dikumpulkan melalui dokumentasi, observasi, dan 

wawancara. Sumber data utama berasal dari Pengrajin Pot Gerabah Pak Wawan. Data sekunder 



Page | 3 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

 

Pelatihan 

marketing 

diperoleh melalui pengamatan terhadap masyarakat dan dokumentasi proses pembuatan pot 

gerabah di lokasi produksi.   

 

 

 

 

 
GAMBAR 1.1 PROSES PELAKSANAAN 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dengan memberikan informasi tentang strategi pemasaran dan penggunaan marketplace Facebook 

di Desa Kemangsen, melalui suatu program pengabdian masyarakat yang berupa sosialisasi, kami 

bertujuan untuk membantu masyarakat dalam memperkenalkan produk mereka secara online 

melalui media Facebook sebagai salah satu platform marketplace yang dijadikan sasaran. 

Dukungan dan partisipasi antusias dari masyarakat juga turut membantu kelancaran program yang 

dijalankan oleh penulis. Pengabdian masyarakat ini melibatkan kegiatan sosialisasi dan pendidikan 

kepada masyarakat mengenai strategi pemasaran dan pemanfaatan marketplace. Ini bertujuan 

untuk mengajarkan cara mempromosikan produk dengan cara yang menarik dan inovatif, termasuk 

pembuatan judul penjualan yang menarik di marketplace. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan 

minat dan pembelian produk UMKM pot dari Desa Kemangsen. Setelah melakukan sosialisasi, 

penulis melakukan dokumentasi di lokasi pembuatan pot gerabah untuk memahami proses 

pembuatannya dan jenis bahan yang digunakan. Hal ini bertujuan agar pengabdian ini dapat 

memahami bentuk pot yang akan dijual secara online dengan baik meskipun berada dalam jarak 

yang jauh. Setelah melalui semua kegiatan, penulis menyimpulkan bahwa para produsen di Desa 

Kemangsen memahami tentang konsep marketplace, tetapi kurang paham mengenai 
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implementasinya. Oleh karena itu, pengabdian masyarakat ini memberikan penjelasan tentang 

strategi pemasaran dan membantu para produsen dalam membuat promosi yang menarik untuk 

produk mereka. Penulis juga menyarankan strategi pemasaran agar mereka dapat mengatasi 

kendala yang mungkin muncul. Kurangnya pengetahuan tentang promosi yang efektif telah 

menyebabkan kerugian dalam penjualan. Selain itu, para produsen belum meningkatkan standar 

kualitas pengiriman untuk memastikan keamanan produk, karena ketersediaan kemasan pot yang 

masih kurang. Sehingga, pengiriman belum dapat dilakukan untuk jarak yang lebih jauh. 

Pengabdian masyrakat ini memberikan saran kepada produsen untuk membuat kemasan dari bahan 

kayu agar produk lebih aman dan terlindungi dari kerusakan saat dikirim ke daerah di luar Jawa 

Timur. Partisipasi antusias warga Desa Kemangsen dalam acara pengabdian masyarakat dengan 

tema "Pemanfaatan Marketplace Facebook Sebagai Sarana Pemasaran dan Promosi Untuk 

Meningkatkan Ekonomi UMKM Kerajinan Pot Gerabah Di Desa Kemangsen" sangat positif 

terhadap kontribusi yang diberikan oleh program pengabdian ini .Tentu saja, penulis menerima 

respons dan dukungan yang positif dari warga, yang tercermin dari partisipasi aktif mereka, seperti 

bertanya tentang strategi promosi yang telah dijelaskan dalam sosialisasi. 

 

 

 

GAMBAR 1.2 TAHAP PEMBUATAN POT GERABAH 
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Dalam gambar tersebut, penulis mendokumentasikan salah satu proses pembuatan pot oleh Pak 

Wawan di Desa Kemangsen untuk melihat tahapan produksi serta bahan-bahan yang digunakan 

oleh pengrajin. Dari pengamatan tersebut, penulis menyadari bahwa pot gerabah rentan pecah saat 

dikirim ke jarak yang jauh. Sebagai respons, penulis  melaksanakan kegiatan pengabdian 

masyarakat dengan menyelenggarakan sosialisasi tentang strategi pemasaran dan promosi di 

marketplace Facebook, sambil memberikan materi tentang teknik pengemasan untuk pengiriman 

jarak jauh. Penggunaan kemasan kayu ini dimaksudkan untuk mencegah kerusakan pada pot 

selama pengiriman, karena bahan yang digunakan adalah semen yang rentan rusak jika terkena 

goncangan atau getaran. 

 

GAMBAR 1.3 SOSIALISASI PEMASARAN UMKM 

 

Dalam gambar ini, penulis sedang memberikan sosialisasi kepada masyarakat Kemangsen dengan 

topik "Pemanfaatan Marketplace Facebook sebagai Alat Pemasaran dan Promosi untuk 

Meningkatkan Ekonomi UMKM Kerajinan Pot Gerabah di Desa Kemangsen". Melalui kegiatan 

sosialisasi ini, penulis memberikan pembelajaran tentang strategi promosi untuk pot, sambil 

menjelaskan konsep Facebook, marketplace, dan media sosial secara umum. Penulis memberikan 

pelatihan tentang cara efektif menggunakan marketplace Facebook, termasuk strategi untuk 

membuat judul penjualan yang kreatif dan menarik bagi calon pembeli. Kemudian, penulis 
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memberikan pengajaran tentang teknik mengunggah foto pot yang menarik perhatian serta 

memberikan penjelasan tentang proses pengemasan pot bagi produsen yang melakukan 

pengiriman jarak jauh kepada konsumen. 

         

GAMBAR 1.4 PENGUNGGAHAN MARKETPLACE FACEBOOK 

 

Dalam gambar ini, penulis menampilkan proses mengunggah produk yang akan dijual di 

marketplace sebagai bagian dari strategi promosi dan pemasaran. Penulis menyarankan agar 

promosi dilakukan dengan foto-foto yang kreatif dan dilengkapi dengan keterangan yang jelas dan 

menarik, sebagaimana yang telah dijelaskan kepada warga saat melakukan sosialisasi seperti yang 

terlihat pada contoh dalam gambar di atas. Penulis menciptakan contoh deskripsi produk yang 
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menyatakan, "Tersedia Pot Gerabah dan Vas Bunga yang dapat disesuaikan dengan preferensi 

pembeli, baik dari segi bentuk maupun warna. Pengiriman juga tersedia untuk daerah di Pulau 

Jawa". 

 

GAMBAR 1.5 CONTOH KEMASAN POT GERABAH 

 

Pada tahap terakhir sosialisasi, penulis memberikan contoh kepada warga Kemangsen tentang 

penggunaan kemasan kayu untuk melindungi pot gerabah agar tidak rusak selama proses 

pengiriman. Contoh pengemasan kayu ini bertujuan untuk menghindari kerugian bagi produsen 

selama proses pengiriman. Selain itu, penulis menjelaskan bahwa setelah produk tiba di tangan 

konsumen, produsen akan meminta foto atau video saat membuka produk yang dibeli, serta 

meminta ulasan yang positif mengenai kualitas pot yang diterima oleh konsumen. 
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Hasil dari sosialisasi ini, penulis sangat berharap agar usaha mikro kecil menengah (UMKM) pot 

gerabah di Desa Kemangsen semakin dikenal oleh masyarakat di Pulau Jawa. Penulis juga 

berharap dapat mendorong para pengrajin pot gerabah untuk meningkatkan kreativitas mereka, 

sehingga mereka tidak hanya membuat pot dengan model yang sama, tetapi selalu berinovasi agar 

produk mereka menarik perhatian pembeli. Promosi yang disampaikan oleh penulis kepada warga 

Desa Kemangsen merupakan langkah penting dalam meningkatkan citra produk serta memberikan 

manfaat kepada para produsen sebagai pemilik usaha kerajinan pot 

 

GAMBAR 1.6 SOSIAL MEDIA INSTAGRAM 2022 

Sumber : https://goodstats.id/infographic/media-sosial-yang-paling-banyak-digunakan-di- 

indonesia-2022-JpfD1 

https://goodstats.id/infographic/media-sosial-yang-paling-banyak-digunakan-di-indonesia-2022-JpfD1
https://goodstats.id/infographic/media-sosial-yang-paling-banyak-digunakan-di-indonesia-2022-JpfD1
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Beberapa alasan utama para pengabdi memilih Facebook sebagai pasar online modern adalah 

karena banyaknya masyarakat yang melakukan transaksi jual beli melalui jejaring sosial, 

khususnya Facebook, yang merupakan salah satu aplikasi paling populer pada tahun 2022 menurut 

Goodstats. Para pengabdi memilih Facebook sebagai platform promosi dan pemasaran karena 

memiliki fitur marketplace untuk transaksi jual beli online. Selain itu, Facebook telah menjadi 

aplikasi yang dikenal luas sejak menjadi tren pada tahun 2010, sehingga masyarakat lebih familiar 

dengan platform ini. Dengan memanfaatkan marketplace, pengabdian masyarakat ini dapat 

menjelaskan kepada warga Desa Kemangsen bahwa menggunakan media online untuk jual beli 

akan mengurangi kesulitan dalam mencari pembeli. Mereka hanya perlu mengunggah produk 

mereka, dan Facebook akan merekomendasikan produk tersebut kepada konsumen yang sedang 

mencari produk sejenis. Orang-orang yang aktif menggunakan media sosial sering menghabiskan 

waktu di Facebook, dengan durasi rata-rata antara 30 menit hingga 2 jam setiap harinya. Inilah 

salah satu faktor yang mendorong penulis untuk melakukan pengabdian kepada UMKM pot di 

Desa Kemangsen, yaitu tingginya jumlah konsumen yang menghabiskan waktu di media sosial, 

terutama Facebook. Dengan menggunakan media sosial, konsumen dapat membeli produk tanpa 

batasan waktu dan tempat, bisa dilakukan kapan saja dan di mana saja. Menyedihkan jika produsen 

tidak memanfaatkan kesempatan untuk menjual produk mereka di pasar online seperti Facebook 

Marketplace. 

 

GAMBAR 1.7 PENGGUNAAN MARKETPLACE FACEBOOK 

Sumber : https://www.genmuda.com/jualan-di-fb-makin-gampang-berkat-fitur-marketplace- 

baru-tapi/ 

https://www.genmuda.com/jualan-di-fb-makin-gampang-berkat-fitur-marketplace-baru-tapi/
https://www.genmuda.com/jualan-di-fb-makin-gampang-berkat-fitur-marketplace-baru-tapi/
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Dalam ilustrasi ini, penulis menggambarkan mekanisme operasional Facebook Marketplace serta 

strategi untuk memperluas jangkauan produk agar lebih terjangkau bagi calon pembeli yang mencari 

produk serupa dengan yang dibuat oleh warga desa Kemangsen. Juga memberikan bimbingan 

tentang teknik berkomunikasi yang efektif dan tepat. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pegabdian masyarakat ini menyimpulkan bahwa Facebook adalah salah satu platform media sosial 

yang memiliki jumlah pengguna aktif terbesar setiap hari. Banyak orang menggunakan Facebook 

karena populer pada tahun 2010 sebagai alat komunikasi jarak jauh dan tempat untuk membagikan 

kegiatan kepada teman atau orang di sekitar melalui internet. Saat ini, internet di Indonesia telah 

mengalami pertumbuhan yang cepat dan menjadi kebutuhan utama bagi penggunanya. 

Perkembangan media sosial juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan jumlah pengguna 

internet di negara ini (Hidayat & Febriana, n.d.). Dengan adanya internet, Facebook telah 

mengalami perkembangan yang pesat dan akhirnya menyediakan platform jual-beli yang dikenal 

sebagai marketplace Facebook. Hal ini disebabkan banyaknya pengguna Facebook yang 

menggunakan platform tersebut sebagai sarana untuk bertransaksi jual-beli dengan orang dari kota, 

pulau, bahkan negara yang berbeda. Pemberian materi kepada masyarakat desa Kemangsen dalam 

rangka pelaksanaan pengabdian masyarakat berjalan dengan lancar dan sukses. Program yang 

dijalankan meliputi: 

1. Penyuluhan tentang penggunaan dan pemasaran di pasar online. 

2. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang pasar online dan strategi pemasaran di 

Facebook. 

3. Memberikan bantuan kepada masyarakat dalam menggunakan pasar online Facebook. 

4. Tingkat dukungan dan partisipasi masyarakat sangat baik, di mana mereka aktif membantu dalam 

pelaksanaan program sehingga dapat meraih manfaatnya. 

 

Dari kegiatan yang telah dilakukan oleh dosen dan mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi di 

Balai Desa Kelurahan Kemangsen Sidoarjo, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

peningkatan mutu dan kualitas semua pihak, termasuk: Masyarakat perlu memahami bahwa 

kegiatan pengabdian tidak hanya untuk kepentingan dosennya di perguruan tinggi, tetapi juga 

untuk kepentingan masyarakat desa setempat. Dosen hadir sebagai motivator yang membantu 

mencegah masalah, dan diharapkan partisipasi masyarakat dalam setiap program pengabdian dapat 

meningkat. 
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